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Abstrak 
 
Tulisan ini membahas tantang hukum riba dalam perspektif hadis yang bertijuan 
untuk mengetahui bahwa riba itu dilarang oleh agama Islam, bahkan seluruh agama 
samawi melarangnya dan menghukumkan haram. Penulis menggunakan 
pendekatan historis, dan theologis, peulis menjelaskan hadis-hadis Nabi saw., dan 
ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan riba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hal-hal yang mengakibatkan riba adalah tentang jual beli barang, meminjam uang, 
tukar-menukar barang, serta untuk  mengetahui hukum memakan riba atau 
menggunakan hasil riba bahwa riba itu hukumnya haram. Bahkan pelaku-pelaku 
riba diancam oleh Nabi saw., melaknat pemakan riba, pemberinya, penulisnya, 
kedua saksinya, mereka semua sama mendapat laknat, penghasilan dari riba itu 
tidak akan mendapat berkah dari Allah swt., sehingga pada suatu saat akan 
mengalami kebangkrutan harta. Ancaman Allah yang paling keras bagi pemakan 
riba adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya, (QS. al-Baqarah/ 
2: 276). Implikasi penelitian ini adalah bahwa semua orang harus berhati-hati dalam 
mencari dan memperoleh harta, jangan sampai ada terdapat unsur riba didalamnya, 
yang mengakibatkan harta tersebut tidak mendapat berkah dari Allah swt., bahkan 
mendapat laknat bagi pelakunya, dan akan dimasukkan kedalam api neraka. 
Dengan mengetahui penyebab riba, jenis-jenis riba, hukum riba serta ancaman 
pelaku riba, maka bagi mereka yang bertakwa kepada Allah semoga menjauhinya. 
Kata Kunci: Hukum, Riba, Hadist. 
 
Abstract 
 
This paper discusses the usury laws challenged in perspective Hadith bertijuan to 
know that usury was forbidden by Islam, even the whole of divine religions forbid 
it and to judge illegitimate. The author takes a historical approach, and theological, 
peulis explain the traditions of the Prophet, and the verses of the Qur'an relating to 
usury. The results showed that the things that lead to riba is about buying and 
selling goods, borrowing money, the exchange of goods, as well as to know the law 
devour usury or riba uses the results that it is haraam riba. Even the perpetrators of 
usury threatened by the Prophet., Curse eater of usury, the giver, author, two 
witnesses, they were all the same gets anathema, income from usury was not going 
to get a blessing from Allah, so that at some point will be bankrupt property. Allah 
the most violent threat to the eater of usury is the inhabitants of the Fire, to dwell 
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therein, (QS. Al-Baqarah / 2: 276). The implications of this study is that all people 
should be careful in finding and acquiring property, lest there are elements of usury 
in it, which resulted in such property does not get a blessing from Allah., Even got 
a curse for the culprit, and will be incorporated into the fires of hell. By knowing 
the causes of usury, the types of riba, usury laws and the threat of usury offenders, 
then for those who fear Allah may stay away. 
Keywords: Law, Riba, Hadith. 
 
 
A. Pendahuluan 
Karena pekerjaan perbankan selalu menghadapi persoalan tukar-menukar 
keuangan dan senantiasa berada di pinggir dosa, Al-Ghazali berulang kali 
memperingatkan supaya para bankir dan semua orang yang berhubungan dengan 
bank, berhati-hati terhadap dosa riba. Baik dalam pasal yang khusus mengenai riba, 
maupun dalam bab peringatan terhadap usaha perdagangan (jual beli), ia 
menganjurkan supaya berhati santun dan tidak kejam, diperingatkan supay berniat 
jujur, dan memandang usahanya sebagai suatu fardu kifayah demi keselamatan 
umat dan memajukan mereka.  Dalam hal inilah Al-Ghazali memberikan 
peringatan yang tajam sekali, “… dan mereka membenci usaha perbankan karena 
memelihara diri dan praktik riba sangatlah sukar. Lagi pula dalam sifatnya yang 
lebih halus, pekerjaan bank bukanlah menuju barangnya, tetapi pada kemajuannya, 
kemajuanya baru terjadi (sempurna) keuntungannya kalau pihak langganannya 
tidak mengerti secara mendalam tentang soal uang. Oleh sebab itu, sedikit sekali 
bank yang selamat dari dosa meskipun mereka sangat berhati-hati. 
Sesungguhnya ada peringatannya yang tajam, hal itu tidaklah berarti 
bahwa Al-Ghazali mengecilkan peranan yang diperankan oleh institusi perbankan 
dalam perekonomian. Dalam bab inilah Al-Ghazali memasukkan lembaga 
perbankan dalam usaha-usaha yang bersifat fardu kifayah, yang harus dicita-
citakan sebagai tugas penting bagi masyarakat, seperti disebutkannya, lebih lanjut,” 
… Kalau ditinggalkan, rusaklah ekonomi dan penghidupan umat, serta kacaulah 
keadaan manusia. (Abdullah Zaky Kaaf, Ekonomi dalam Perspektif Islam, 2002: 
202). 
Ciri khas Ekonomi Islam adalah konsep anti riba. Konsep ini 
menghapuskan semua jenis riba dalam setiap transaksi, baik disektor riil, terlebih 
disektor keuangan. Riba adalah az-ziyadah yang artinya tambahan atau kelebihan. 
Pengertian tambahan dalam konteks riba yaitu tambahan uang atas pinjaman, baik 
tambahan itu berjumlah sedikit apalagi berjumlah banyak. Senada dengan para 
ulama fiqh yang juga mendiskusikan riba sebagai kelebihan harta dalam suatu 
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muamalah dengan tidak ada imbalan atau gantinya. Maksudnya, tambahan terhadap 
modal uang yang timbul akibat transaksi utang piutang yang harus diberikan 
terutang kepada pemilik uang pada saat uangnya jatuh tempo. Perhitungan atas 
waktu itu pada riba mengandung tiga unsur, Pertama, tambahan atas uang pokok, 
kedua, tarif tambahan yang sesuai dengan waktu dan ketiga, pembayaran sejumlah 
tambahan yang menjadi syarat dalam tawar menawar. (Dwi Suwiknya, Ayat-Ayat 
Ekonomi, 2010: 35-36). 
Berdasarkan pembahasan tersebut, mengenai riba maka penulis akan 
membahas beberapa pernyataan Rasulullah tentang keharaman riba, dan firman 
Allah swt., yang melarang riba, di antaranya: Rasulullah saw., mengutuk pemakan 
riba, wakilnya, penulisnya, dan saksi-saksinya, mereka semua dikutuk. (H. dari 
Jabir ra). Dan hadis dari Abu Hurairah menunjukkan bahwa yang dilaknat semua 
pelaku riba, tidak ada batasan riba kecil atau besar. Kemudian hal-hal yang 
menyebabkan terjadinya riba, jenis-jenis riba, sanksi riba, pendapat para ahli 
perbankan dan ekonomi Islam, untuk membahas tentang segala usah yang 
dilakukan yang meneyebabkan terjadinya riba atau terhindar dari riba. 
 
B. Materi Hadis Tentang Riba 
 
1. Hadis Riwayat Jabir ra. 
 
 َلَﺎﻗ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ٍِﺮﺑ ﺎَﺟ ْﻦَﻋ : َﺑ ﱢﺮﻟا َﻞَِﻛأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َﻦَﻌَﻟ ُﮫَِﺒﺗﺎَﻛَو ُﮫَﻠ ﱢﻛَﻮُﻣَو ﺎ
 َلَﺎﻗَو ِﮫْﯾَﺪِھﺎَﺷَو : ٌءاَﻮَﺳ ُْﻢھ )  . ﺔﻔﯿﺤﺟ ﻲﺑأ ﺚﯾﺪﺣ ﻦﻣ هﻮﺤﻧ ىرﺎﺨﺒﻠﻟو ﻢﻠﺴﻣ هاور                                                           (
Artinya : 
 
“Dari Jabir ra., “Rasulullah saw., mengutuk pemakan riba, wakilnya, dan 
penulisnya, serta dua orang saksinya. Mereka itu semuanya sama-sama 
dikutuk.” (H.R. Muslimdan dan al-Bukhari meriwayatkan hadis seperti itu dari 
Abu Juhaifah). 
 
2. Hadis lain Riwayat Abu Hurairah: 
 
 َﻗ َﻰﻠْﻋْﻵا ﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﻞِﺳاَوَو ٍﺐْﯾَﺮُﻛ ُْﻮَﺑأ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻢُْﻌﻧ ِْﻲَﺑأ ِﻦﺑْا ْﻦَﻋ ِﮫِْﯿَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﻞْﯿَُﻀﻓ ُﻦْﺑا َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ  َلﺎ
 َلَﺎﻗ َةَﺮْﯾَُﺮھ ِْﻲَﺑأ ْﻦَﻋ , ًﻼْﺜِﻣ ٍنْزَِﻮﺑ ًﺎﻧْزَو َِﺐھﱠذﺎِﺑ َُﺐھﱠﺬﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﱠﻰﻠَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
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 ْﺜِﻣ ٍنْزَﻮِﺑ ًﺎﻧْزَو ِﺔ ﱠِﻀﻔْﻟِﺎﺑ ُﺔ ﱠَﻀﻔﻟْاَو ٍﻞْﺜِﻤِﺑ ًﺎﺑِر َُﻮﮭَﻓ َداََﺰﺘْﺳا َْوأ َداَز ْﻦَﻤَﻓ ٍﻞْﺜِﻤِﺑ ًﻼ ) . ﻢﻠﺴﻣ هاور  (
                                     
Artinya: 
 Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Wawasil bin Abdul 
‘Abul A’la, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Ibn Fudail, 
dari bapaknya, dari Ibn Abi Nu’man, dari Abu Hurairah ia berkata, 
Rasulullah   saw., bersabda: “Emas dengan emas sama timbangan dan 
ukurannya, perak dengan perak sama timbangan dan ukurannya. 
Barang siapa meminta tambah maka termasuk riba.” (HR. Muslim). 
 
3. Kajian kebahasaan hadis pertama. 
a.     َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َﻦَﻌَﻟ.  yakni beliau mendoakan orang-orang yang 
disebutkan dalam hadis di atas (yakni pemakan riba, wakil dan penulisnya, 
serta dua orang saksinya) agar dijauhkan dari rahmat Allah. 
b.  َﺎﺑ ﱢﺮﻟا َﻞِﻛ َأ.  di sini kata “makan” disebutkan secara khusus karena pemanfaatan 
yang biasa dilakukan terhadap barang riba itu adalah memakannya, tetapi 
tidak menutup kemungkinan pemanfaatan barang riba melalui tindakan lain. 
c. . ُﮫَﻠ ﱢﻛَﻮُﻣَو  yakni orang yang memberi barang riba sebab riba tidak mungkin 
terjadi kecuali melalui pemberiannya. Oleh karena itu, dia termasuk orang 
yang berdosa pula. 
d. . ِﮫْﯾَﺪِھﺎَﺷَو ُﮫَِﺒﺗ ﺎَﻛَو penulis dan saksi mendapatkan dosa karena keikutsertaannya 
dalam menolong terjadinya riba. Hal ini terjadi apabila mereka sengaja 
melakukannya dan mengetahui riba. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengertian Riba. 
Riba menurut bahasa artinya lebih atau bertambah. Dan yang dimaksud 
disini menurut syara’ : “Akad yang terjadi dalam penukaran barang-barang yang 
tertentu, tidak diketahui sama atau tidaknya menurut aturan syara’, atau terlambat 
menerimanya. (Moh. Rifa’I, Fiqih Islam Lengkap, 1978: 410). Dalam buku Ayat-
Ayat Ekonomi Islam dijelaskan bahwa, “Pengertian riba secara bahasa yaitu 
tambahan dengan maksud setiap penambahan yang diambil tanpa adanya satu 
transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan syari’ah. (Dwi Suwiknyo, 
2010: 36). Menurut Muh. Zuhri yang dikutif oleh Lukman Fauroni menyatakan 
bahwa, dari sisi bahasa riba berakar dari kata raa-ba yang berarti ziyadah 
(tambahan) dan naama (tumbuh). Pertambahan dapat disebabkan oleh faktor intrn 
maupun ekstrn. (Lukman Fauroni, 2006: 117).    
Jurnal Al-‘Adl  Vol. 8 No. 1, Januari  2015 
 
160 
  
Jenis-Jenis Riba. 
Islam menekankan beberapa aspek mendasar dalam membangun 
masyarakatnya, di antaranya adalah aspek materil Islam menuntut setiap individu 
berusaha untuk memperoleh rezeki yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
menenangkan batinnya. Untuk itu, Islam memberikan kebebasan kepada umatnya 
sesuai dengan profesinya. Akan tetapi, dalam waktu yang sama kebebasan yang 
dimiliki oleh seseorang terbatas pula oleh kebebasan sesamanya. Dengan kata lain, 
dalam usaha untuk memperoleh rezeki harus memperhatikan keterlibatan pihak-
pihak lain yang harus terjaga pula kemaslahatannya. Rasulullah saw., telah 
menyatakan sebagai berikut: 
 
ﺎَُﻤﮭْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ُﺚْﯾِﺪَﺣ , َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ  ِﷲ َلْﻮُﺳَر ﱠَنأ : ُِﻢﻠْﺴُﻤﻟْا ﻮَُﺧأ ُِﻢﻠْﺴُﻤَْﻟا
 ٍِﻢﻠْﺴُﻣ ْﻦَﻋ َج ﱠَﺮﻓ ْﻦَﻣَو ِﮫِﺘَﺟﺎَﺣ ِﻰﻓ ُﷲ َنﺎَﻛ ِﮫْﯿَِﺧأ ِﺔَﺟ ﺎَﺣ ِﻰﻓ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣ ُﮫُﻤِﻠُْﻈﯾَﻻَو ُﮫُﻤِﻠُْﻈﯾَﻻ َج ﱠَﺮﻓ ًَﺔﺑْﺮُﻛ
 ِﺔَﻣﺎَﯿِﻘْﻟا َمَْﻮﯾ ُﷲ ُهَﺮﱠﺘَﺳ ﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ َﺮﱠﺘَﺳ ْﻦَﻣَو  ِﺔَﻣَﺎِﯿﻘْﻟا ِمَْﻮﯾ ِبَﺮُﻛ ْﻦِﻣ ًﺔَﺑْﺮُﻛ َﺎﮭِﺑ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ )  . ِﮫَْﯿﻠَﻋ ْﻖَﻔﱠﺘُﻣ (
                                            
Artinya: 
 
“Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra., katanya, “Sesungguhnya Rasulullah saw., 
bersabda, “Seorang muslim adalah saudara bagi muslimlainnya. Dia tidak 
boleh menzalimi dan menyusahkan. Barang siapa yang memenuhi hajat 
saudaranya, Allahpun akan memenuhi hajatnya. Barang siapa yang 
melapangkan satu kesusahan di antara kesusahan-kesusahan di hari kiamat 
nanti. Barang siapa menutup keaiban seorang muslim, Allah akan menutup 
aibnya pada hari kiamat.” (H.R. Mutafaq ‘alaih). 
 
Dalam cara memperoleh rezeki, Islam melarang cara-cara tertentu yang 
dapat memberikan madarat atau kerugian, baik bagi dirinyamaupun bagi orang lain, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang jahiliah dahulu. Pada masa itu, 
orang kuat memakan harta kekayaan orang yang lemah, orang kaya memakan harta 
orang yang miskin. Sikaya dan sikuat menetapkan aturan-aturan kezaliman ketika 
mereka berhubungan dengan si fakir dan si lemah. Di bawah aturan-aturan 
kezaliman tersebut, si kaya berusaha melipatgandakan pinjamannya kepada si fakir 
yang tidak mampu membayar tepat pada waktu yang ditentukan.  
Allah swt., berfirman dalam QS. al-Baqarah /2: 278-279 menyatakan : 
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                               
                         
       
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka 
jika kamu  tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat 
(dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
Menganiaya dan tidak (pula)  dianiaya.”(Departemen Agama RI, 2004: 58-
59). 
 
Dari pengertian ayat di atas dapat diinterpretasikan bahwa ayat 278 adalah 
“Perintah meninggalkan riba sehubungan dengan perintah bertakwa. Dengan 
hubungan itu seakan-akan Allah mengatakan, “Jika kamu benar-benar beriman 
tinggalkanlah riba itu. Jika kamu tidak meninggalkannya berarti kamu telah 
berdusta kepada Allah swt., dalam pengakuan imanmu. Mustahil orang yang 
mengaku beriman dan bertakwa melakukan praktek riba, karena perbuatan itu tidak 
mungkin ada pada diri seseorang pada saat atau waktu yang sama. Yang mungkin 
terjadi ialah seseorang menjadi pemakan riba, atau seseorang beriman dan bertakwa 
tanpa memakan riba.” Ayat ini senada dengan sabda Rasulullah saw : 
 
 ٌﻦِﻣْﺆُﻣ َُﻮھَو ﻲِﻧَْﺰﯾ َﻦْﯿِﺣ ِﻲﻧا ﱠﺰﻟا ِﻲﻧَْﺰﯾ َﻻ ) . يرﺎﺨﺒﻟا هاور                            (
                 
“Tidak berzina seorang pezina dalam keadaan dia beriman.” (HR. al-
Bukhari). 
Maksudnya orang yang betul-betul beriman tidak akan melakukan zina, 
begitu pula orang yang betul-betul beriman tidak akan melakukan riba. Dari ayat 
ini dipahami bahwa iman yang tidak membuahkan amal shaleh adalah iman yang 
lemah. Iman yang demikian tidak meresap dalam hati sanubari seseorang. Oleh 
sebab itu dia tidak menghasilkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Pada ayat 279 Merupakan penegasan yang terakhir kepada pemakan riba. 
Nadanya pun sudah bersifat ancaman keras dan dihadapkan kepada orang yang 
telah mengetahui hukum riba, tetapi mereka masih terus melakukannya. Ini berarti 
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bahwa mereka yang tidak mengindahkan perintah Allah, disamakan dengan orang 
yang memerangi agama Allah. Mereka akan diperangi Allah dan Rasulnya. 
“Diperangi Allah”, maksudnya bahwa Allah akan menimpakan azab yang 
pedih kepada mereka di dunia dan di akhirat. “Diperangi Rasul-Nya” ialah para 
Rasul telah memerangi pemakan riba di zamannya. Orang pemakan Riba dihukumi 
murtad dan penentang hukum Allah, karena itu mereka boleh diperangi. Jika 
pemakan riba menghentikan perbuatannya, dengan mengikuti perintah-perintah 
Allah dan menghentikan larangan-larangan-Nya, mereka boleh menerima kembali 
pokok modal mereka, tanpa dikurangi sedikit pun juga. (Kementerian Agama RI, 
al-Qur’an dan Tafsirnya, 2012: 427-428). 
Dalam fiqih Islam lengkap oleh Moh. Rifa’i menyatakan macam-macam 
riba, bahwa riba itu ada empat macam : 
a. Riba Fudull; yaitu penukaran dua barang yang sejenis dengan tidak sama 
(fudhul = lebih). Umpamanya menjual Rp. 1.000,- atau menjual 10 kilogram 
beras dengan 11 kilogram beras. Barang yang sejenis misalnya beras dengan 
beras, uang dengan uang dan lain sebagainya. Sedang yang dimaksud lebih, 
yaitu dalam timbangannya pada barang yang ditimbang; takaran pada barang 
yang ditakar; ukuran pada barang yang diukur dan sebagainya. 
Sabda Nabi saw., “Dari Abu Sa’id Al-Khudriyyi ra., bahwa Rasulullah saw., 
telah bersabda: “ Jangan kamu menjual emas dengan emas, kecuali yang 
sama harganya, dan jangan kalian berjual beli uang dengan uang kecuali 
dengan harga yang sama, dan janganlah kalian menjual yang kelihatan 
dengan yang tidak kelihatan.” (Muttafaq ‘alaih). 
Pada hadis lain Rasulullah bersabda: “Dari Abu Hurairah ra., ia berkata : 
Rasulullah saw., bersabda “Emas dengan emas lagi yang sama jenisnya dan 
timbangannya, perak dengan perak lagi yang sama jenis dan timbangannya; 
barangsiapa yang menambah atau minta tambahan, itu adalah riba.” (HR. 
Muslim). 
 
b. Riba qardli; yaitu meminjam dengan syarat keuntungan bagi yang 
mempiutangi (qardli = pinjam). Seperti seorang berutang Rp. 1.000,- dengan 
perjanjian akan dibayar kelak Rp. 1.100,-  
c. Riba Yad; yaitu berpisah sebelum timbang terima. Orang yang membeli 
sesuatu barang, sebelum ia menerima barang yang dibeli dari si penjual, tidak 
boleh menjualnya kepada siapapun, sebab barang yang dibeli dan belum 
diterima masih dalam ikatan jual beli yang pertama, belum menjadi milik yang 
sebenarnya bagi pembeli/si pemilik.  
d. Riba Nasa’; yaitu penukaran yang disyaratkan terlambat salah satu dari dua 
barang itu; Tegasnya melebihkan pembayaran barang yang dipertukarkan, 
Vol. 8 No. 1, Januari  2015  Jurnal Al-‘Adl 
 
163 
diperjual belikan atau dihutangkan, karena dita’khirkan/ dilambatkan waktu 
membayarnya baik yang sama jenisnya maupun tidak. 
Nabi saw., bersabda: “Dari Samurah bin Jundub ra., : “Bahwasanya Nabi saw., 
melarang menjual binatang dengan binatang yang pembayarannya di 
akhirkan”. (HR. Imam yang lima, dan disahkan oleh Tirmidzidan Ibnu Jarudi). 
 
Dari beberapa macam riba tersebut diatas, mulai dari proses penukaran 
barang dan sejenisnya, penjualan dengan cara mengukur, menimbang, meliter,  
peminjaman, tukar menukar barang, kalau ada kelebihan harga dengan cara menipu 
dan meminta tambahan yang mengakibatkan kerugian salah seorang diantaranya, 
maka inilah riba sebaiknya dijauhi karena hukumnya seluruh agama 
mengharamkan perbuatan tersebut, apa lagi Islam lebih-lebih mengharamkannya, 
demi untuk keselamatan umatnya di dunia dan di akhirat. 
 
2. Pendapat para ahli Tafsir dan Fuqaha  
Al-Qur’an dan Hadis menggunakan istilah ‘riba’ yang oleh para ahli 
diterjemahkan sebaia ‘bunga’. Tidak tidak menjumpai definisi bagi istilah tersebut 
baik di dalam al-Qur’an maupun di dalam Hadis Nabi saw., Oleh karena itu, yang 
paling baik kita lakukan adalah mengutip di sini pandangan para ahli tafsir Al-
Qur’an dan para fukaha Islam yang menerangkan arti dan hakikat riba. 
1. Menurut Muhammad Asad.  
Dalam pengertian terminologi yang umum,istilah tersebut bermakna 
“tambahan” kepada atau “kenaikan” dari sesuatu melebihi dan di atas jumlah atau 
ukurannya yang asal. Dalam terminologi al-Qur’an, istilah riba itu menunjukkan 
tambahan apapun, melalui bunga, terhadap sejumlah uang atau barang yang 
dipinjamkan oleh seseorang atau lembaga kepada orang atau lembaga lain. 
Mengingat masalah ini, dalam hubungannya dengan situasi ekonomi yang berlaku 
luas pada atau sebelum masa itu, sebagian besar fuqaha zaman dahulu melihat 
“tambahan” ini sebagai ‘laba’ yang diperoleh malalui pinjaman-berbunga apa pun 
juga, tidak tergantung pada tingkat bunga  dan motivasi ekonominya.  
2. Menurut Syeh Abul A’la al-Mauludi. 
Kata Arab ‘riba’ secara literal, berarti “peningkatan atas” atau “tambahan 
untuk” apa pun juga. Secara teknis, istilah itu digunakan untuk menyebut sejumlah 
tambahan yang dikenakan oleh kreditur kepada debitur secara tetap pada pokok 
utang yang ia pinjamkan, yakni bunga. Pada masa diwahyukannya al-Qur’an, 
bunga dipungut dengan berbagai cara. Misalnya, seseorang menjual sesuatu dan 
menetapkan suatu jangka waktu bagi pembayarannya, dan jika pembeli tidak 
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mampu membayar dalam  waktu yang telah ditetapkan itu, maka ia diberi 
perpanjangan waktu tetapi harus menambah jumlah uang yang ia harus  bayarkan. 
Atau seseorang meminjamkan sejumlah uang dan minta agar debitur melunasinya 
bersama dengan sejumlah tambahan uang yang telah disepakati dalam periode 
waktu tertentu, atau suatu tungkat bunga ditetapkan untuk suatu masa tertentu dan 
jika pokok utang berikut bunganya tidak dibayar dalam jangka waktu tersebut, 
maka suku bunga dinaikkan karena perpanjangan waktu tersebut, dan sebagainya.  
3. Menurut Afzalur Rahman. 
Afzalur Rahman menerangkan arti riba secara rinci berdasarkan pendapat 
beberapa fukaha Islam klasik sebagai berikut: 
Al-Qur’an menggunakan kata riba untuk bunga. Menurut kamus, arti riba 
adalah kelebihan atau peningkatan atau surflus, tetapi, dalam ilmu ekonomi, kata 
itu berarti surflus pendapatan yang didapat oleh pemberi utang dari pengutang, 
lebih tinggi dan di atas jumlah pokok utang, sebagai imbalan karena menunggu 
atau memisahkan bagian yang likuid dari modalnya selama suatu jangka waktu 
tertentu. 
Riba, di dalam Islam, secara khusus menunjuk pada kelebihan yang 
dituntut dengan suatu cara tertentu. Ibnu Hajar al-Asqalani, ketika membicarakan 
riba, menyatakan bahwa “intinya, riba adalah kelebihan, baik dalam komoditas (itu 
sendiri) atau pun dalam uang, seperti dua dinar ditukarkan dengan tiga dinar.  
Sesudah menjelajahi ayat-ayat al-Qur’an, Hadis Nabi kaum Muslimin dan 
pandangan para ilmuan Muslim, kita pun dapat memahami makna konsep Islam 
tentang riba. 
Ayat 276 surat 2 al-Baqarah (2) dalam al-Qur’an memerintah kita untuk 
menghentikan riba sedang ayat 279 membolehkan pemberi utang mengambil 
kembali sejumlah pokok utang yang dipinjamkannya, tidak lebih. Itu berarti bahwa 
riba adalah jumlah (uang) yang dipungut oleh pemberi utang dari debitur di atas 
modal yang dia pinjamkan. Jumlah yang ditambahkan itulah yang dinyatakan 
haram oleh al-Qur’an. Jadi, menurut al-Qur’an, setiap tambahan yang diperoleh  di 
atas pokok utang adalah ‘riba’ berapa pun tinggi atau rendahnya suku bunga yang 
dikenakan itu dan untuk apa utang itu diberikan. 
Nabi Muhammad, dalam hadis beliau, telah menerangkan dan 
menjelaskan bahwa unsure riba itu didapati tidak hanya dalam pinjaman uang saja 
melainkan juga dalam semua bentuk transaksi barter ketika seseorang menerima 
kelebihan dari barang yang dipertukarkan. Dari khotbah Nabi yang beliau 
sampaikan waktu haji perpisahan (haji wada’), dengan mudah kita dapat 
menemukan definisi riba. Dalam khotbah tersebut, diriwayatkan bahwa Nabi 
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bersabda: “Segala bentuk ‘riba’ dihapus; hanya pokok modalmu saja yang menjadi 
hakmu; Janganlah menzalimi maka kamu tidak akan dizalimi. Allah telah 
memberikan aturan bahwa bunga terlarang secara total. Bunga yang pertama saya 
hapus adalah bunga (yang seharusnya dibayar orang kepada) ‘Abbas bin ‘Abdul 
Muthalib dan saya nyatakan semua itu dihapus.” Jadi, semua bentuk riba telah 
dihapus oleh Nabi dan pemberi utang hanya boleh menerima kembali jumlah pokok 
yang telah dipinjamkannya, yang bermakna bahwa setiap tambahan terhadap 
jumlah pokok utang yang dipinjamkan adalah riba’ tanpa melihat tinggi dan 
rendahnya suku bunga yang dukenakan, dan tanpa melihat tujuan pemberian utang 
itu.  
Sebagian sarjana Liberal menyatakan bahwa Islam hanya melarang bunga 
yang terlalu tinggi saja, yang dipungut oleh pemberi utang dari kaum miskin untuk 
tujuan konsumsi kebutuhan pribadi mereka. Tetapi pandangan ini jelas keliru 
menurut pandangan mayoritas sarjana Muslim modern yang menyatakan bahwa 
riba mencakup semua bentuk bunga atas pinjaman, tanpa melihat tujuan 
pengambilan utang itu, tanpa melihat pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi 
bunga itu, dan tanpa melihat pula tinggi rendahnya suku bunga maupun jangka 
waktunya. (Muhammad Sharif Chaudhary, Sistem Ekonomi Islam, 2012: 224-229). 
4. Menurut Yusuf al-Qardawi.  
Yusuf al-Qardawi menyatakan bahwa para ahli ekonomi kontemporer 
banyak membahas tentang riba dan bahayanya bagi kehidupan masyarakat, baik 
dalam segi kemasyarakat, ekonomi, dan politik. Sebagian mereka termasuk Lord 
Kent, seorang ekonom Inggris, berkata “Masyarakat kita akan berjalan pada 
porosnya jika mereka bisa menurunkan nilai riba sampai ke derajat nol persen. 
Demikian juga pandangan Murasa Sarkaniputra yang menyatakan bahwa kegiatan 
ekonomi akan berjalan dengan baik jika dan hanya jika tingkat bunga pinjaman nol 
persen. 
Namun demikian, perlu juga mengetahui argument-argumen pihak yang 
membolehkan riba. Menurut mereka, pemilik uang wajar mendapat bunga sebagai 
pengganti uang yang disimpan sebagai modal. Menurut mereka meskipun pemilik 
uang sangat membutuhkan uang itu, pemilik uang rela menunggu dan 
menyimpannya. Karena pengebanannya ini, wajar jika ia mendapatkan bunga dari 
modal simpanannya. Dengan perkataan lain, bunga adalah bonus bagi masa 
penantian terhadap modal yang ditanamnya. 
Pandangan ini berdiri di atas dasar yang sangat lemah. Sebab, tabungan 
sebagai hasil dari “menunggu” atau mengorbankan kebutuhan tidak sama statusnya 
pada setiap orang. Kadang-kadang, seseorang telah berhasi memenuhi 
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kebutuhannya sesuai dengan standar sehingga ia tidak lagi membutuhkan uangnya 
di bank, tidak terdapat unsure “penantian” dan “penundaan” terhadap pemenuhan 
kebutuhanya. Lalu, atas dasar apakah orang ini mendapatkan riba ? 
Yusuf al-Qardawi menyatakan bahwa tidak mungkin mengasumsikan 
bunga sebagai imbalan penantian dan pengorbanan. Misalnya; seseorang 
menyimpan uang sebesar satu milyar rupiah dengan bunga sepuluh persen setahun, 
maka bunga yang diperolehnya dalam setahun berjumlah seratus juta rupiah. 
Mungkinkah dikatakan bahwa ini adalah uang pengganti bagi penundaan 
belanjanya ?. Wajarkah jika ini dikatakan sebagai ganti rugi atas dibatasi 
keinginannya untuk membelanjakan uang satu milyar rupiah ? jika tidak mungkin, 
maka ia tidak berhak mendapatkan seratus juta rupiah dalam jangka waktu setahun. 
Alasan lain yang sering dikemukakan pendukung praktik riba adalah 
bunga yang diperoleh penabung dari uang tabungannya merupakan gabungan usaha 
dan modal. Tidak mungkin kita membenarkan keuntungan yang diraih setiap orang 
yang berusaha, tetapi kita tidak membenarkan keuntungan dalam modal, padahal 
keduanya adalah pasangan dari produksi. 
Dalam praktik riba, uang yang disimpan oleh seorang penabung hanya 
ditangani oleh satu pihak. Penabung tidak tahu-menahu tentang uang tersebut dan 
jika uang itu diputar, ia pun tidak tahu, apakah mendatangkan keuntungan atau 
tidak. Jika peminjam uang mendapat musibah maka yang menanggung kerugian 
adalah si peminjam sendiri, sedangkan para penabung tidak bisa dipaksa 
menanggungnya. Padahal, memiliki kewajiban. Jika timbangan hanya bergerak 
sebelah, ini bertentangan dengan hokum alam. Jika penabung mau berpartisipasi, 
pemilik modal dan pekerja. Islam menekankan kerja sama ini dan 
menganjurkannya. Hokum-hukum disusun dalam bab mudarabah atau qirad. 
Dalam hubungan ini, para penanam modal harus berani menanggung segala resiko, 
untung maupun  rugi. Inilah yang tidak terdapat dalam pelaksanaan riba karena 
mengingatkan laba tetapi tidak mau menanggung resiko. Itulah yang disebut 
“memutar balikkan hokum alam” dan mengubah peraturannya. (Andi Darussalam, 
Etika Bisnis Menurut Hadis, 2009: 104-105). 
Dari empat pendapat para ahli tafsir dan fukaha berdasarkn al-Qur’an dan 
Hadis, yang membicarakan tentang riba dan hukumnya semuanya menekankan 
bahwa hukum riba itu haram, baik itu riba bentuknya kecil lebih-lebih yang besar. 
Jadi menurut Islam tidak ada jalan untuk melakukan riba bagi para pelaku transaksi 
dari segala bentuk dan kegiatan, dan dari segi barang yang dipertukarkan dan 
diperjual belikan, serta utang-piutang (pinjam-meminjam).    
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3. Hukum dan Ancaman Riba  
 
1. Hukum Riba,  
Secara garis besar pandangan tentang hukum riba ada dua kelompok, 
yaitu: 
a. Kelompok pertama: mengharamkan riba yang berlipat ganda/ ad’afan 
muda’afa, karena yang diharamkan al-Qur’an adalah riba yang berlipat 
ganda saja, yakni riba nasi’ah, terbukti juga dengan hadis tidak ada riba 
kecuali nasi’ah. Karenanya, selain riba nasi’ah maka diperbolehkan.  
b. Kelompok kedua: mengharamkan riba, baik yang besar maupun kecil. Riba 
dilarang dalam Islam, baik besar maupun kecil, berlipat ganda atau idak. 
Riba yang berlipat ganda/ ad’afan muda’afa haram hukumnya karena 
zatnya, sedang riba kecil tetap haram karena untuk menutup pintu ke riba 
yang lebih besar (haramun lisyadudzari’ah).(Lifi Nurdiana, Hadis-Hadis 
Ekonomi, 2008: 142-143). 
 
Pengharaman Riba. Riba berasal dari kata riba-yarbu-ribaan yang berarti 
bertambah dan berkembang. Menurut Fudai Ilahi riba adalah tambahan dari 
penukaran salah satu dari dua barang yang sejenis.  
Riba terbagi kepada dua bagian: 
Pertama, riba nasiah (dalam konteks utang piutang). Dimaksud riba 
nasiah adalah tambahan yang disyaratkan yang diambil oleh orang yang 
memberikan piutang dari orang yang berutang sebagai bayaran (tambahan) dari 
penangguhan tempo pembayaran. Menurut Arsyaf Dawwabah, praktik riba seperti 
ini diharamkan oleh al-Qur’an, Hadis, dan Ijma’. Bank-Bank kovensional pada saat 
sekarang ini melaksanakan praktik riba seperti ini. 
Kedua, riba fadl (dalam konteks jual beli). Yang dimaksud dengan riba 
fadl adalah menjual (menukar) uang dengan uang, atau makanan dengan makanan 
dengan ada penambahan. Sayyid Sabiq menyatakan bahwa praktik riba yang seperti 
ini diharamkan oleh hadis dan ijma’, karena riba fadl merupakan mediator yang 
mengantarakan pada riba nasiah. Riba fadl dilakukan dengan cara menjual sebuah 
barang dengan barang yang sejenis tapi dengan ada penambahan, seperti menjual 
(menukar) satu diharham dengan dua dirham secara kontan, atau menukar satu sa’ 
gandum dengan dua sa’ gandum. 
Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri ra., bahwa Rasulullah saw., 
menyatakan bahwa hendaknya emas ditukar dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam, sama-sama 
satu jenis dengan serah terima. Barang siapa yang menambahkan atau minta 
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tambahan, maka itu adalah riba, orang mengambil dan memberi hukumnya sama-
sama riba. 
Pengharaman riba merupakan satu isyarat agar manusia berlaku adil 
terhadap sesamanya. Nabi saw., menilai riba termasuk dalam tujuh mubuqat yang 
dapat membinasakan perorangan dan masyarakat, dunia dan akhirat. Nabi saw.,  
melaknat pemakan riba, hal ini disebabkan, karena riba merupakan tindakan 
memakan harta orang lain tanpa jerih payah dan resiko. Menurut Yusuf al-Qardawi 
kalau hal ini dibiarkan, maka akan merusak semangat manusia untuk bekerja 
mencari uang.  
Semua agama samawi mengecam dan mengharamkan riba. Yahudi juga 
mengharamkan riba antara sesama mereka walaupun mereka membolehkan untuk 
orang non Yahudi. Agama Kristen juga mengharamkan riba.  (Andi Darussalam, 
Etika Bisnis Menurut Hadis, 2009: 101-103). 
Dosa bagi orang yang melakukan riba sangat besar, sekecil apapun bentuk 
riba tersebut. Rasulullah saw., bersabda: 
 َلَﺎﻗ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَُﺮھ ِْﻲَﺑأ ْﻦَﻋ : ص ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ . م : . َﻊَﻗَﻮَﻛ َﺎُﮭﻧَﻮَْھأ ًﺎﺑْﻮُﺣ َنْﻮُﻌْﺒَﺳ َﺎﺑ ﱢﺮَﻟا
 ِﮫ ﱢُﻣأ َﻰﻠَﻋ ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟا  . ِﺔَﯾاَوِر ِﻰﻓَو  : ُﮫ ﱠُﻣأ ُﮫِﻜَْﻨﯾ ْيِﺬﱠﻟﺎَﻛ َﺎُﮭﻧَﻮَْھأ)   .ﻰﻘﮭﯿﺒﻟاو ﮫﺟﺎﻣ ﻦﺑا هاور     (
                          
Artinya: 
     “Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw., besabda, “Riba itu 
mengadung tujuh puluh macam dosa dan riba yang paling ringan dosanya 
ialah seperti dosanya seseorang yang berzina dengan ibunya sendiri.” Dan 
dalam riwayat yang lain dikatakan: “Paling ringan dosa riba itu seperti 
dosanya seseorang yang menikahi ibunya sendiri.” (HR. Ibnu Majah dan 
Baihaqi). 
 
Dari beberapa uraian tentang hukum riba tersebut di atas, maka penulis 
dapat menarik suatu kesimpulan bahwa dosa riba itu hukumnya haram, bahkan 
sekecil apapun bentuk riba itu dosanya sangat besar, dan pelaku riba itu dosanya 
sama dengan orang yang berzina dengan ibu kandungnya sendiri atau sama dengan 
orang yang menikahi ibu kandungnya. 
Riba dilarang oleh semua agama. 
Riba dilarang tidak hanya dikalangan muslim saja, tetapi juga dilarang 
oleh kalangan agama lain, terutama agama-agama samawi. Dalam konteks hukum 
Eropa, riba tersebut dengan istilah interest (Inggris) atau urusy, rente, dan woeker 
(Belanda). Dalam pemaknaannya istilah-istilah tersebut mempunyai perbedaan. 
Rente adalah tingkat suku bunga tetapi dalam batas yang wajar, sedangkan woeker 
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adalah tingkat suku bunga yang terlalu tinggi persentasenya sehingga dianggap 
sebagai riba. 
Dengan demikian, dalam hukum Eropa, interest dalam konteks woeker 
dianggap sebagai riba. Jauh sebelum hukum Eropa, riba telah dikenal bahkan 
dikutuk. Plato (427-347 SM) misalnya, termasuk yang mengutuk pembungaan 
uang. Pada masa itu di Yunani, riba disebut sebagai rokos, yaitu sesuatu yang 
dilahirkan oleh sesuatu makhluk organik. Menurut Aristoteles fungsi uang yang 
utama adalah untuk memperlancar arus perdagangan. Uang tidak bisa digunakan 
sebagai alat untuk menumpuk harta kekayaan. Sekeping uang tidak bisa membuat 
kepingan uang lain. Mempertahankan uang yang bersifat inorganic sehingga 
menurut Aristoteles dianggap sebagai bertentangan dengan hukum alam.  
Di Athena pada masa pemerintahan Solon tingkat suku bunga dibatasi, 
dengan maksud antara lain melindungi penduduk yang bekerja di sector pertanian. 
Di Roma pada tahun 342 SM diterapkan pelarangan mengambil suku bunga berap 
pun tingkatannya. Membungakan uang sama dengan melakukan tindakan 
kejahatan. (Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam al-Qur’an, 2006: 116-117). 
 
2. Ancaman Riba: 
a. Hadis Riwayat Jabir ra., tersebut di atas menyatakan bahwa orang yang 
terlibat dalam riba akan mendapat ancaman dijauhkan, yaitu dari rahmat 
Allah melalui lisan Nabi-Nya (hadis Nabi) yang dimaksud dengan orang 
yang terlibat di sini adalah mereka yang memakan riba atau tindakan lain 
yang serupa  dengannya, mereka yang menyediakan dan memberi 
kesempatan terjadinya riba, dan juga mereka yang mendukung dan 
memperlancar terjadinya riba. (Taufuk Rahman, Hadis-Hadis Hukum Islam, 
2000: 132). 
b. Mereka akan diperangi Allah dan Rasul-Nya. Maksudnya Allah akan 
menimpakan azab yang pedih kepada mereka di dunia dan di akhirat. 
Diperangi Rasul-Nya ialah para Rasul telah memerangi pemakan riba 
dizamannya. (Kementerian Agama, 2012: 428). 
c. Rasulullah saw., melaknat pemakan riba, pemberinya, penulisnya, kedua 
saksinya, mereka semua sama. (Ilfi Nur Diana, 2008: 138). 
d. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu ia berhenti, maka 
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu 
penghuni neraka, kekal di dalamnya, QS. al-Baqarah/2: 275).  
(Kementerian Agama, 2012: 420). 
Dari uraian di atas maka terdapat beberapa ancaman bagi pemakan riba 
Yakni, ancamannya jauh dari rahmat Allah, Allah dan Rasul-Nya akan 
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menimpakan azab yang pedih kepada mereka di dunia dan di akhirat, Rasulullah 
saw., melaknat pemakan riba, dan yang mengulangi memakan riba, Allah akan 
menjadikan penghuni neraka, kekal di dalamnya. 
  
D. Penutup 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan sebaga berikut: 
1. Pengertian riba, menurut bahasa artinya lebih atau bertambah, dan yang 
dimaksud di sini menurut syara’ : “Akad yang terjadi dalam penukaran barang-
barang yang tertentu, tidak diketahui sama atau tidaknya menurut aturan 
syara’, atau terlanbat menerimanya. Atau riba adalah ziyadah atau tambahan. 
Dalam istilah liguistik riba berarti tumbuh dan membesar. Akan tetapi tidak 
semua tambahan itu riba. Dalam istilah fiqih, riba adalah pengambilan 
tambahan dari harta pokok secara bathil baik dalam transaksi jual beli 
maupun pinjam-meminjam. 
2. Jenis-jenis riba. Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua, yaitu riba 
utang piutang dan riba jual beli. Kelompok pertama terbagi menjadi riba qordh 
dan jahiliyah, sedangkan kelompok kedua ada dua macam, yaituriba fadl dan 
nasi’ah. 
3. Hukum riba. Secara garis besar pandangan tentang hukum riba ada dua 
kelompok, yaitu: Pertama mengharamkan riba yang berlipat ganda/ ad’afan 
muda’afah, karena yang diharamkan al-Qur’an adalah riba yang berlipat ganda 
saja, yakni riba nasi’ah, terbukti juga dengan hadis tidak ada riba kecuali 
nasi’ah. Karenanya, selain riba nasi’ah maka diperbolehkan. 
4. Ancaman melakukan riba. Riba diharamkan baik dalam al-Qur’an maupun 
Hadis. Berikut ini beberapa hadis yang melarang dan mengecam praktik riba 
dengan kata-kata yang tegas dan jelas. Dalam hadis tersebut dikatakan dengan 
jelas tentag laknat bagi pelaku riba. 
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